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ABSTRAK 

 

Presensi atau daftar kehadiran merupakan hal yang paling penting pada suatu instansi atau perusahaan 

yang digunakan untuk memantau kehadiran karyawan pada setiap harinya dan untuk penggajian karyawan 

pada setiap bulannya. PT Provices Indonesia merupakan perusahaan pengelolaan sumber daya manusia 

penyedia jasa fasilitas seperti cleaning service, security, engineering dan pest control. Perusahaan ini memiliki 

pekerja yang tersebar di beberapa area yang menyulitkan perusahaan untuk memantau kehadiran pekerja setiap 

harinya. Sistem presensi berdasarkan GPS berbasis android menjadi solusi yang dihadapi oleh PT Provices 

Indonesia. Pengembangan sistem ini menggunakan Waterfall yang merupakan metode pengembangan sistem 

yang banyak digunakan oleh pengembang sistem karena model ini dilakukan secara sistematis dan berurutan. 

Pengkodean sistem menggunakan Kotlin dan MYSQL dan dilakukan pengujian dengan black box untuk 

memastikan keberhasilan sistem yang sudah dibangun sehingga. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem 

untuk memantau kehadiran pekerja dengan memanfaatkan GPS yang ada pada perangkat android. 

 

Kata Kunci : Presensi, GPS, Android, Kotlin, Waterfall. 

 

ABSTRACT 

 

Presence or attendance list is the most important thing in an agency or company that is used to monitor 

employee attendance every day and for employee payroll every month. PT Provices Indonesia is a human 

resource management company that provides facility services such as cleaning service, security, engineering 

and pest control. The company has workers spread across several areas which makes it difficult for the 

company to monitor worker attendance every day. The Android-based GPS-based attendance system is a 

solution faced by PT Provices Indonesia. This system development uses Waterfall which is a system 

development method that is widely used by system developers because this model is carried out systematically 

and sequentially. System coding uses Kotlin and MYSQL and testing is done with a black box to ensure the 

success of the system that has been built so. This research produces a system to monitor worker attendance by 

utilizing GPS on an android device. 

 

Keywords: Presence, GPS, Android, Kotlin, Waterfall. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan perangkat teknologi 

informasi begitu cepat, salah satunya 

perangkat seluler atau smartphone. 

Penggunaan perangkat seluler atau 

smartphone pada tahun 2018 mencapai 100 

juta pengguna dan Indonesia menjadi 

pengguna smartphone terbesar keempat di 

dunia. Salah satu penggunaan smartphone 

yang paling banyak digunakan adalah android 

(Arake & Winarti, 2022). 

Android merupakan sistem operasi untuk 

smartphone yang saat ini paling banyak 

digunakan di dunia. Sistem operasi ini berjalan 

pada kernel linux yang memiliki berbagai fitur 

yang telah teruji seperti portability, features 

dan security. Android sendiri adalah sistem 

operasi yang bersifat open source yang 

memungkinkan pengembangnya untuk 

membuat dan menyesuaikan pada 

perangkatnya. Dengan memanfaatkan fitur 

android yaitu GPS (Global Positioning 

System) dan LBS (Location Based Service), 

memungkinkan instansi atau perusahaan untuk 

dapat menciptakan kedisiplinan dan 

meningkatkan produktivitas kerja, salah 

satunya dengan menggunakan presensi 

(Prasetyo dkk, 2022). 

Presensi atau daftar kehadiran pada 

instansi atau perusahaan, umumnya 

menggunakan finger print atau menggunakan 

cara manual, yaitu dengan menuliskan nama 

atau paraf (Hendriartanto dkk, 2024). Metode 

ini memiliki banyak kekurangan seperti 

pemalsuan paraf serta waktu kehadiran dan 

waktu antrean yang membuang waktu untuk 

menyatakan kehadiran. Penulis mencoba 

memberikan solusi terkait sistem presensi pada 

perusahaan PT. Provices Indonesia dengan 

merujuk berdasarkan penelitian yang berkaitan 

dengan sistem presensi. 

Penelitian terdahulu berikutnya adalah 

aplikasi absensi karyawan berbasis android 

dengan penerapan QR code disertai foto diri 

dan lokasi sebagai validasi pada PT. Selindo 

Alpha adalah sistem presensi yang 

dikembangkan dengan metode Scrum. Sistem 

ini dibangun menggunakan bahasa 

pemrograman Java, database yang digunakan 

adalah MySQL dan memiliki fitur history 

kehadiran (Himyar, dkk 2021). 

Selain itu ada penelitian sistem presensi 

mobile mahasiswa berbasis android dengan 

menggunakan metode absolut adalah 

penelitian dengan tema mengembangkan 

sistem presensi yang hadir sebagai solusi untuk 

mengawasi mahasiswa dan dosen saat 

pandemi Covid-19 dalam proses belajar 

mengajar. Sistem ini dikembangkan dengan 

metode absolut dimana hanya ada pada satu 

titik atau tempat yang dijadikan referensi. 

Selain itu sistem ini dilengkapi oleh fitur GPS 

dimana sistem dapat merekam data lokasi 

pengguna(Suryaningtias dkk, 2021). 

PT. Provices Indonesia memiliki banyak 

proyek kerja yang tersebar di beberapa wilayah 

Jabodetabek. Proyek kerja yang banyak serta 

karyawan yang tersebar di beberapa area 

menyulitkan kepala divisi Pest Control 

memantau kehadiran yang masih 

menggunakan tulis tangan dan mengirim 

laporan kehadiran melalui grup whatsapp. 

Dengan memanfaatkan smartphone yang 

dimiliki karyawan, penulis tertarik menulis 

penelitian dengan judul “Sistem Presensi 

Berdasarkan GPS Berbasis Android 

Menggunakan Android Jetpack”. 

2. METODE 

Pada penelitian ini, data dikumpulkan 

dengan menggunakan metode yang saling 

mendukung, yakni dengan melakukan 

observasi, studi pustaka, dan wawancara 

kepada pengguna untuk mendapatkan 

penilaian mereka dari sudut pandang individu 

masing-masing (Sari & Susanti, 2022). 

2.1 Metode Observasi 

Observasi adalah proses pengumpulan data 

yang melibatkan survei tertentu terhadap area 

yang akan diselidiki (Resnawita & Hendrik, 

2023), kemudian mengaplikasikannya ke 

dalam sebuah aplikasi presensi yang terdapat 

pada PT Provices Indonesia.  

2.2 Metode Studi Pustaka 

Metode studi pustaka digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara memahami 

dan menggali teori-teori yang terdapat dalam 

berbagai sumber literatur yang relevan dengan 
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penelitian ini (Adlini dkk, 2022). Pendekatan 

ini melibatkan analisis buku-buku, teori-teori 

dalam literatur, serta sumber-sumber online 

yang berkaitan dengan objek penelitian 

sebagai landasan utama dalam proses 

perancangan penelitian ini. 

2.3 Wawancara 

Metode wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data melalui dialog berdasarkan 

panduan kuesioner dan sesuai dengan tujuan 

penelitian (Dewi dkk, 2022). Peneliti secara 

langsung berkomunikasi dengan pegawai PT 

Provices Indonesia untuk mendapatkan 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Melalui proses wawancara ini, 

peneliti memiliki kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

khusus dan mendalam guna mendapatkan 

wawasan yang rinci. 

2.4 Metode Pengembangan Sistem 

Dalam pengembangan sistem yang akan 

digunakan untuk penulisan ini adalah metode 

berorientasi objek dengan model 

pengembangan waterfall. Model waterfall 

sering kali disebut sebagai model sekuensial, 

linier, atau siklus klasik. Pendekatan waterfall 

ini mengatur pengembangan perangkat lunak 

dalam urutan yang jelas, dimulai dari tahap 

perancangan, pengkodean, pengujian, hingga 

dukungan (Wau, 2022). Kelebihan 

menggunakan metode ini adalah 

meminimalkan kesalahan yang terjadi pada 

proses selanjutnya karena pengembangannya 

dilakukan secara bertahap. 

 

Gambar 1. Siklus pengembangan Waterfall 

1. Requirement 

Pada langkah ini, pengembang perlu memiliki 

pemahaman yang komprehensif mengenai 

kebutuhan perangkat lunak, termasuk tujuan 

penggunaan perangkat lunak dan batasan yang 

perlu diperhatikan. Informasi ini biasanya 

diperoleh melalui berbagai metode seperti 

wawancara, survei, atau diskusi (Supiyandi 

dkk, 2022). 

2. Perancangan (Design) 

Pada tahap desain ini, pengembang membuat 

desain sistem untuk mengidentifikasi 

persyaratan perangkat keras dan sistem yang 

membantu menentukan arsitektur sistem. Pada 

tahapan desain, sejumlah proses dilakukan 

yang tidak hanya mencakup perancangan 

perangkat lunak itu sendiri, tetapi juga merinci 

desain struktur data, arsitektur perangkat lunak 

yang akan digunakan, representasi antarmuka 

pengguna, dan pemilihan metode pengkodean 

yang akan digunakan (Tabrani dkk, 2022). 

3. Implementasi (Coding) 

Implementasi perangkat lunak direalisasikan 

melalui implementasi serangkaian program 

atau unit program (Praja dkk, 2022). Pada 

tahap ini juga sistem diimplementasikan 

melalui program kecil atau unit yang 

terintegrasi dalam langkah berikutnya. Setiap 

unit dikembangkan dan diuji fungsinya atau 

yang disebut dengan pengujian testing unit. 

Pada fase ini implementasi akan menggunakan 

android jetpack. 

4. Pengujian (Verification) 

Pengujian program dilakukan setelah 

penyelesaian sistem, bertujuan untuk 

memastikan bahwa sistem beroperasi sesuai 

dengan perencanaan yang telah dibuat 

(Hermansyah dkk, 2022). Tahapan ini 

bertujuan untuk memverifikasi dan menguji 

apakah sistem memenuhi persyaratan 

penelitian ini menggunakan black box testing. 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat 

bagaimana sistem bereaksi ketika semua 

modul yang terintegrasi dan melihat apakah 

semua semua kebutuhan pada sistem sudah 

terpenuhi. 

5. Maintenance 

Pada langkah ini, sistem telah diterapkan 

secara praktis dan langsung (Hermansyah dkk, 

2023). Tahap ini juga mencakup pemeliharaan 

sistem dan perbaikan kesalahan yang mungkin 
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tidak terdeteksi pada tahap sebelumnya. 

Pemeliharaan ini penting untuk memastikan 

kinerja sistem yang berkelanjutan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Desain Sistem 

Desain sistem yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan pendekatan 

Unified modelling language (UML) yang 

didalamnya memuat use case, activity 

diagram, sequence diagram dan class 

diagram.  

1. Use Case 

Use case adalah diagram yang digunakan 

untuk menggambarkan kebutuhan sistem, 

yaitu sistem apa yang akan digunakan. Ada 

tiga komponen use case, yaitu aktor, use case, 

dan subjek atau sistem. Diagram use case 

menggambarkan pemodelan interaksi antara 

satu atau lebih aktor dengan aplikasi yang akan 

dibangun. 

 

Gambar 2. Perancangan Use Case 
2. Activity diagram 

Diagram aktivitas menggambarkan 

bagaimana aliran aktivitas terjadi dalam 

aplikasi. Di bawah ini adalah diagram kerja 

sistem absensi berbasis lokasi GPS berbasis 

android. Diagram aktivitas ini menunjukkan 

langkah-langkah yang harus diikuti oleh 

pengguna dalam aplikasi tersebut, mulai dari 

log masuk, memilih opsi absensi, hingga 

pemrosesan lokasi GPS dan penyimpanan data 

absensi. 

 
Gambar 3. Perancangan Activity Diagram 

3. Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah jenis diagram 

dalam UML yang memvisualisasikan urutan 

pesan antara objek dalam skenario tertentu. Ini 

membantu dalam memahami alur eksekusi 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan dari 

suatu use case. Selain itu, diagram ini juga 

menggambarkan bagaimana objek-objek 

berkomunikasi dan berkolaborasi seiring 

waktu, memperlihatkan konektivitas objek 

dari waktu ke waktu berdasarkan waktu aktif 

objek. Sequence diagram sangat berguna 

dalam pengembangan perangkat lunak karena 

membantu dalam memodelkan interaksi antar 

objek dan alur eksekusi yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan dalam sistem. 

 
Gambar 4. Perancangan Sequence Diagram 

4. Class Diagram 

Diagram kelas dalam UML 

menggambarkan struktur aplikasi dengan 

kelas-kelas, yang terdiri dari properti 

(variabel) dan metode (fungsi). Properti adalah 

atribut atau variabel yang ada dalam kelas, 
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sementara metode adalah fungsi yang 

beroperasi pada data tersebut. Diagram kelas 

membantu dalam memvisualisasikan struktur 

dan hubungan antara kelas-kelas dalam sebuah 

aplikasi. 

1. Tampilan Splash Screen  

Tampilan splash screen adalah elemen 

pertama yang muncul ketika pengguna 

membuka aplikasi. Hasil pembuatan sistem 

dengan menggunakan android jetpack dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini yang telah 

dibuat. Tampilan ini berfungsi untuk 

memberikan kesan awal kepada pengguna dan 

memperkenalkan aplikasi sebelum user masuk 

ke dalam pengalaman utama. 

 
Gambar 5. Tampilan Splash Screen 

2. Tampilan Login  

Halaman login adalah elemen penting 

dalam aplikasi, digunakan untuk 

mengautentikasi pekerja sehingga user dapat 

melakukan check in, check out, dan melihat 

catatan kehadiran. Di bawah ini, dapat melihat 

tampilan contoh dari halaman login yang telah 

dirancang. Halaman ini memberikan akses 

yang aman kepada pekerja untuk memulai dan 

mengelola kehadiran di dalam aplikasi. 

 
Gambar 6. Tampilan Login 

3. Tampilan Halaman Home 

Halaman home adalah tampilan utama 

yang akan muncul setelah pekerja berhasil 

masuk ke dalam aplikasi. Tampilan ini 

memiliki tujuan untuk memberikan informasi 

mengenai lokasi terkini kepada pekerja. Ini 

adalah halaman yang memberikan pemahaman 

awal kepada pekerja mengenai situasi saat ini. 

Dengan demikian, halaman home menjadi titik 

awal yang penting dalam penggunaan aplikasi 

absensi bagi pekerja. 

 
Gambar 7. Tampilan Home 

4. Tampilan Halaman Kehadiran  

Halaman kehadiran menampilkan dua 

tombol penting, yaitu check in dan check out. 

Saat pekerja menekan tombol check in, user 

akan diarahkan ke halaman check in, 

sementara saat user menekan tombol check 

out, user akan diarahkan ke halaman check out. 

Berikut ini adalah tampilan dari halaman 

kehadiran yang memungkinkan pekerja untuk 

melakukan tindakan penting ini dengan mudah 
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dan efisien. Halaman ini memfasilitasi 

pelacakan kehadiran pekerja dan menciptakan 

pengalaman yang terorganisir dalam aplikasi. 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Kehadiran 

5. Tampilan Halaman Check In  

Halaman check in berfungsi untuk 

mencatat kehadiran pekerja, memberikan opsi 

untuk memberikan izin, dan memberikan 

informasi bahwa pekerja tidak masuk kerja 

karena sakit. Tiga informasi utama yang akan 

disimpan dalam database adalah lokasi, 

keterangan, dan waktu. Berikut adalah 

tampilan dari halaman check in yang 

memungkinkan pekerja untuk dengan mudah 

dan akurat memasukkan informasi ini ke 

dalam sistem. 

 

Gambar 9. Tampilan Halaman Check In 

6. Tampilan Halaman Check Out  

Halaman check out digunakan untuk 

menyimpan data pekerja setelah selesai 

melakukan pekerjaan. Informasi yang akan 

ditampilkan pada halaman ini adalah lokasi 

pekerja saat melakukan check out. Berikut 

adalah tampilan dari halaman check out yang 

memungkinkan pekerja untuk menyimpan data 

lokasi secara akurat setelah menyelesaikan 

tugas. 

 

Gambar 10. Tampilan Halaman Check Out 

7. Tampilan Halaman Catatan Kehadiran  

Halaman catatan kehadiran adalah 

tempat pekerja dan manajemen dapat melihat 

dan mengelola laporan kehadiran pekerja. Data 

yang ditampilkan pada halaman ini meliputi 

tanggal, waktu check in, waktu check out, 

lokasi saat check in, lokasi saat check out, dan 

keterangan. Ini adalah informasi yang sangat 

penting dalam memantau kehadiran dan 

aktivitas pekerja. Berikut adalah tampilan dari 

halaman catatan kehadiran. 

 

Gambar 11. Tampilan Halaman Catatan 

Kehadiran 
C. Pengujian aplikasi 

Dalam penelitian ini, dilakukan 

pengujian fungsionalitas menggunakan 
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metode black box. Metode black box adalah 

pendekatan di mana sistem diuji tanpa 

memperhatikan detail internal dari aplikasi 

atau sistem yang diuji. Hasil pengujian 

fungsionalitas ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kesalahan atau bug dalam 

sistem sehingga bisa diperbaiki. Berikut adalah 

hasil pengujian fungsionalitas secara rinci. 

Tabel 1. Pengujian Black Box 

N

o 
Penguji

an 
Test 

Case 
Hasil Penguji

an 
Kesimpul

an 
1 Halama

n Login 
Input 

usernam
e dan 

passwor

d 

Masuk ke 

halaman 
login 

Sesuai Valid 

2 Halama
n Lupa 

Passwor

d 

Tekan 
tombol 

send 

email 

Sistem 
mengirim 

password 

baru ke 
email 

pekerja. 

Sesuai Valid 

3 Halama
n Home 

Awal 
masuk 

halaman 

Menampilk
an peta 

dan teks 

lokasi 
terkini. 

Sesuai Valid 

4 Halama

n 
Kehadir

an 

Tekan 

navigasi 
attendan

ce 

Menampilk

an 
tampilan 

tombol 

Check In 
dan Check 

Out. 

Sesuai Valid 

5 Halama

n Check 
in 

Tekan 

tombol 
check in 

Menampil

kan peta, 
lokasi 

terkini dan 

dropdown 
keterangan 

serta data 

tersimpan 
ke 

database. 

Sesuai Valid 

6 Halama
n Check 

Out 

Tekan 
tombol 

check 

out 

Menampilk
an peta 

dan lokasi 

terkini 
data 

tersimpan 

ke 
database. 

Sesuai Valid 

7 Halama

n 
Catatan 

Kehadir

an 

Tekan 

navigasi 
record 

Menampilk

an data 
kehadiran 

yang telah 

tersimpan 
dalam 

database. 

Sesuai Valid 
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4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Dari penjelasan sebelumnya, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa aplikasi presensi telah 

membawa revolusi dalam manajemen 

kehadiran tenaga kerja. Dengan penggunaan 

aplikasi ini, proses pencatatan kehadiran yang 

sebelumnya dilakukan secara manual telah 

berubah menjadi terkomputerisasi, 

menghemat waktu dan upaya yang diperlukan 

untuk administrasi harian. Selain itu, aplikasi 

ini juga memiliki kemampuan untuk 

menyimpan data penunjuk waktu pekerja di 

berbagai lokasi atau area, yang memungkinkan 

perusahaan untuk mengelola kehadiran tenaga 

kerja secara efektif, terlepas dari seberapa 

besar atau beragamanya tempat kerja yang 

dimiliki. Hal ini meningkatkan efisiensi 

operasional dan memungkinkan manajemen 

untuk mengambil keputusan yang lebih baik 

berdasarkan data yang tersedia. Selain itu, 

aplikasi presensi juga membawa manfaat lain, 

seperti akurasi yang tinggi dalam pencatatan 

kehadiran dan kemampuan untuk memonitor 

kehadiran secara real-time. Hal ini dapat 

membantu perusahaan dalam mendeteksi 

potensi penyalahgunaan kehadiran atau 

ketidakhadiran yang tidak sah. Dengan 

demikian, Aplikasi presensi bukan hanya alat 

administratif, tetapi juga alat yang mendukung 

pengambilan keputusan strategis perusahaan. 

Dengan segala manfaatnya, Aplikasi presensi 

telah membantu perusahaan mengoptimalkan 

pengelolaan tenaga kerja dan meningkatkan 

efisiensi operasional. 
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4.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

dijelaskan, berikut adalah beberapa saran 

untuk lebih memaksimalkan manfaat dari 

aplikasi presensi. Pertama, lakukan pelatihan 

intensif kepada seluruh karyawan tentang cara 

penggunaan aplikasi presensi. Pastikan user 

memahami semua fitur dan manfaatnya agar 

dapat digunakan secara optimal. Kedua, 

integrasikan aplikasi presensi dengan sistem 

HR lainnya seperti penggajian dan manajemen 

kinerja untuk mempermudah proses 

administrasi dan mengurangi redundansi data. 

Ketiga, manfaatkan fitur monitoring real-time 

untuk melakukan analisis kehadiran secara 

berkala, sehingga dapat segera mendeteksi dan 

menindaklanjuti potensi penyalahgunaan atau 

ketidakhadiran yang tidak sah. Keempat, terus 

evaluasi dan tingkatkan aplikasi presensi 

berdasarkan feedback dari pengguna untuk 

memastikan aplikasi tersebut tetap relevan dan 

efektif dalam mendukung operasional 

perusahaan. Terakhir, pertimbangkan untuk 

menggunakan teknologi tambahan seperti 

geolokasi atau biometrik untuk meningkatkan 

akurasi dan keamanan pencatatan kehadiran. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, 

perusahaan dapat lebih mengoptimalkan 

pengelolaan tenaga kerja dan meningkatkan 

efisiensi operasional. 
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